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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh “Peran Guru Bk Dalam
Menanggulangi Kendala Proses Kegiatan Belajar Mengajar Daring
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Negeri 02 Tulang Bawang
Udik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran
guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi kendala yang muncul
dalam proses kegiatan belajar mengajar daring di masa pandemic saat
ini. Munculnya beberapa kendala akibat penyebaran virus covid-19
yang dirasakan hampir seluruh masyarakat di Indonesia,
mengakibatkan perubahan sistem pembelajaran di sekolah menjadi
pembelajaran jarak jauh, dimana lembaga pendidikan/ sekolah
menutup seluruh kegiatan belajar tatap muka secara serentak. Dalam
hal ini pemerintah mengeluarkan peraturan bahwasannya
pembelajaran tatap muka akan digantikan dengan pembelajaran online
(daring) yang dipilih sebagai cara paling efektif dalam kondisi
pandemi saat ini

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian bersifat deskriptif dan termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknikpengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini
terdiri darl 1 guru wali kelas 1 guru blmblngan konselmg, 2 orang

sumber.
Hasil
langkah-langka

kegiatan belajar mengajar ada apandemi covid-19 di
SMA Negeri 02 Tula ja kendala yang
dialami peserta didik di SMA Negeri 02 Mulang Bawang Udik saat

pembelajaran secara daring dimasa pandemic covid-19?

Kata Kunci: Peran Guru BK, Kendala Pembelajaran Daring,
Pandemi



ABSTRACT

The background of this research is "The Role of Bk Teachers in
Overcoming Obstacles to the Process of Online Teaching and
Learning Activities During the Covid-19 Pandemic at SMA Negeri 02
Tulang Bawang Udik™. This study aims to find out the role of guidance
and counseling teachers in overcoming obstacles that arise in the
process of teaching and learning activities during the current
pandemic. The emergence of several obstacles due to the spread of the
Covid-19 virus which is felt by almost all people in Indonesia, has
resulted in a change in the learning system in schools to distance
learning, where educational institutions/schools close all face-to-face
learning activities simultaneously. In this case issuing a government
regulation that face-to-face learning will be packaged with online
learning (dare) which is chosen as the most effective way in the
current pandemic conditions

The research method used in this study is descriptive research
and is included in the type of qualitative research using data
collection techniques in the form" of observation, interviews and
documentation. The subj K Ji' of 1 homeroom
teacher, 1 counseling f pla e for the
implementation ¢ :
Negeri 02 §

The results™®
the counseling teacher iggs
learning process challenges d8 f10-19 pandemic at SMA
Negeri 02 Tulang Bawang Udik. 2) What are the obstacles
experienced by students at SMA Negeri 02 Tulang Bawang Udik when
learning courageously during the Covid-19 pandemic?

Keywords: Role of Counseling Teachers, Obstacles to Online
Learning, Pandemic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Peran guru bimbingan konseling menurut Juantika, peran
guru bimbingan dan konseling adalah seorang dengan
rangkaian untuk membantu mengatasi hambatan dan
kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam belajar,
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat
maupun lingkungan kerja.*

2. Menanggulangi, dalam.-KBBI yakni menangani atau

mengatasi.
3. Pembelajaran  daring | adalah  pembelajaran  yang

berlangsung i jaringan_dimana, sang pengajar dan

iajar i€ edfa tlangsung. Menurut
| an daring yakni="pema tan jaringan
am proses pembelajan. ‘

sekelompok orang
dalam ruang lingkup sekolah.?

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dikatakan sebagai pranata yang memiliki 3
fungsi. Pertama, untuk memegang peranan tertentu pada masa
mendatang. Kedua, mentransfer pengetahuan sesuai dengan
peranan yang diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam
rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai

! Gatut Setiadi, M. Sholihun, and Nurma Yuwita, “Peranan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Memotivasi Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid-19 Di
Sma Darut Taqwa Pasuruan,” Al-Isyrof: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 2, no. 2
(2020): 89-107, https://doi.org/10.51339/isyrof.v2i2.224.

2 Sofyan S. Willis., “Konseling Individual Teori Dan Praktek.,” in Bandung:
Alfabeta., n.d., H. 25.



prasyarat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban.’

Pendidikan juga sering diartikan sebagai suatu proses dalam
lingkungan pembelajaran supaya mengembangkan potensi serta
dapat membentuk pribadi yang lebih baik serta dapat
meningkatkan keterampilan prilaku dalam masyarakat dalam hal
ini dibungkus dalam suatu ruang dan sistem yang disebut
sekolah.

Menyebarnya Covid-19 secara langsung berdampak pada
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah salah satunya di
SMA Negeri 02 Tulang Bawang Udik, sudah satu tahun lebih
pembelajaran di sekolah digantikan dengan pembelajaran daring.
Dengan penyebaran yang’ begitu. cepat membuat Negara yang
ada di dunia termasuk Indonesia.menerapkan kebijakan untuk

diberhentikan sej
masing-masing.

Merujuk pada Surat Edaran Kemendikbud Nomor 2 Tahun
2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19
(Kemendikbud, 2020), dan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020
tentang Pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan
(Kemendikbud, 2020), dalam masa darurat penyebaran virus,
Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak
melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap

8 Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan
Sebuah Tinjauan Filosofis,” in Yogyakarta, SUKA-Press, n.d., H.66.

* Nunung Nurwati Faishal Nur’Arafa Supandi, “PENGARUH COVID 19
TERHADAP MORTALITAS DAN KETENAGAKERJAAN DI INDONESIA” 21,
no. 1 (2020): 1-9.



muka, melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau
jarak jauh.®

Dengan adanya himbauan dari kementerian pendidikan
dan kebudayaan tersebut membuat semua lembaga pendidikan
mengeluarkan peraturan mengganti metode pembelajaran yang
digunakan yaitu menjadi online atau dalam jaringan (daring)
untuk melakukan berbagai penyesuaian pembelajaran yang tidak
membebani guru dan peserta didik, akan tetepi tetap
memperhatikan  nilai-nilai  penguatan  karakter  seiring
perkembangan status kedaruratan Covid-19. Kemudian covid-19
menjadi  pandemik global®. yang penyebarannya begitu
menghawatirkan sampai pada saat ini. Seperti yang telah tertulis
didalam al-quran hadits. riwayat- Bukhari dan Muslim dari
Usamah bin Zaig:

o i 505 06

akit menular)
wahu wa ta’ala untuk
menguji hamba-ham ['WPRalangan manusia. Maka,
apabila kamu mendengar penyaklt itu berjangkit di suatu negeri,
janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan apabila wabah itu
berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari
daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim dari Usamah bin
Zaid)”.

Menurut lbnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya yang
berjudul Ath-Thibb an-Nabawi, secara bahasa, thaun adalah
sejenis wabah penyakit, demikian disebutkan dalam ash-Shihah.
Menurut Ibnu Qayyim, tindakan Nabi melarang umatnya masuk
ke lokasi wabah adalah bentuk pencegahan yang memang

% «“Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. Surat Edaran Kemdikbud No 2
Dan 3 Tahun 2020 Mengenai Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Coronavirus Disease (Covid-19).,” in Jakarta: Kemendikbud., n.d.



dianjurkan oleh Allah, yakni mencegah diri kita untuk tidak
masuk ke lokasi dan lingkungan yang membawa derita.

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan hendaklah kamu
selalu berjaga-jaga atas segala sesuatu seperti peringatan yang
Allah berikan kepada seluruh umat manusia. Allah memberikan
ujian berupa (Wabah Penyakit Menular) yang datang secara tiba-
tiba dan di waktu yang tidak disangka-sangka manusia
diwajibkan tolong-menolong kepada sesama umat.

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan situasi
pandemi ini ialah pembelajaran daring (dalam jaringan) karena
dilakukan tatap muka jarak jauh antara pendidik atau guru dan
peserta didik. Pembelajaran daring merupakan salah satu model
pembelajaran yang dilakukan' dengan menggunakan perangkat
teknologi di te ) saat ini. Sistem
pembelajaran [daking dfjaringan)’ merupakan sistem

3 tu yang
sama m i ia - I WhatsApp,
telegram, insta i classroom ataupun
media lainnya seb mbelajaran Guru harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun
peserta didik berada di rumah. Disinilah peran Guru Bimbingan
dan Konseling (BK) dalam membangun komunikasi dan
memberikan  perhatian pada peserta didik, mengatasi
permasalahan-permasalahan peserta didik selama pembelajaran
daring. Bimbingan dan Konseling (BK) adalah proses
pemberian bantuan oleh seorang yang ahli yang disebut sebagai
konselor kepada konseli atau klien dengan tujuan agar konseli
atau klien memiliki kemampuan memahami dan mengarahkan
diri, menyesuaikan diri serta memecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga konseli atau klien dapat bertindak dengan



wajar sesuai dengan tuntutan lingkungannya.® Usaha yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling adalah dengan
memberikan layanan bimbingan kepada peserta didik. Berikut
penjelasan ayat Al-Qur’an dalam surat Al-Maidah: 2
] um | il U\Jmu S e 15 Vs Gl )J\ S 15565
A
Artinya:  “Dan  tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong  dalam  berbuat dosa dan  permusuhan.
Bertakwalahkepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-

Nya 57

Dari penjelasan ayat diatas bahwasannya sesama manusia
kita diharuskan saling ;tolong menolong sama halnya dalam

gogal 28 juni
1 guru wali kelas, 1
guru bk, dan 2 orang ¢ ffas XII IPS I, Dikarenakan
banyak timbulnya kendala yang muncul pada saat proses
kegiatan belajar mengajar daring di SMA Negeri 02 Tulang
Bawang Udik tentunya memerlukan perhatian yang sangat
banyak dari seluruh pihak disekolah. Tentu perlu adanya campur
tangan guru bimbingan konseling dalam hal membantu
mengatasi kendala-kendala tersebut.? Adanya peran guru
bimbingan konseling dalam pembelajaran daring ini diharapkan

® Parida Ariati, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelayanan

Kepada Peserta Didik Pada Masa Pendemi Covid-19 Di SMP N 7 Muaro Jambi,”
Jurnal Illmiah Dikdaya 11, no. Vol 11, No 1 (2021): April (2021): 128-36,
https://doi.org/10.33087/dikdaya.v11i1.207.

7 Ulfah Rulli Hastuti, “Konsep Layanan Perpustakaan : Analisis Tafsir Surat

Al-Maidah Ayat (2),” THE LIGHT: Journal of Librarianship and Information
Science 2, no. 2 (2022): 88-93, https://doi.org/10.20414/light.v2i2.6182.

8 Hasil Wawancara Dengan Guru BK (n.d.).



dapat membantu guru mata pelajaran agar dapat melaksanakan
pembelajaran bersama siswa dengan baik. Dengan motivasi atau
pemberian bantuan berupa penguatan menjadi hal yang paling
utama untuk dilakukan. Perubahan kondisi atau suasanan belajar
saat ini menjadi salah satu penyebab atau alasan motivasi belajar
peserta didik turun hal ini yang akan menimbulkan kendala-
kendala dalam proses pembelajaran pada peserta didik dan guru.

Dari penjelasan diatas menjadi alasan peneliti ingin
mencari tahu bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam
menanggulangi kendala proses kegiatan belajar mengajar daring
pada masa pandemi Covid<19 Di SMA Negeri 02 Tulang
Bawang Udik.

Negeri

guru  bimbj ing dalam

menanggum gian belajar mengajar
daring pada mas n 1d-19 di SMA Negeri 02

Tulang Bawang Udik.

2. Kendala yang dialami peserta didik SMA Negeri 02 Tulang
Bawang Udik saat pembelajaran secara online dimasa
pandemi Covid-19.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
peran guru BK dalam menanggulangi kendala proses kegiatan
belajar mengajar daring pada masa pandemi Covid-19? Untuk
memperjelas rumusan masalah maka diajukan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah guru BK dalam
menanggulangi kendala proses kegiatan belajar mengajar



daring pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 02
Tulang Bawang Udik?

Apa saja kendala yang dialami peserta didik SMA Negeri
02 Tulang Bawang Udik saat pembelajaran secara online
dimasa pandemi Covid-19?

. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu :
Untuk mengetahui langkah-langkah guru BK dalam
menanggulangi kendala proses kegiatan belajar mengajar
daring pada masa pandemi.Covid-19
Untuk mengetahui kendala dan hasil yang dialami peserta
didik saat pembelajaran’ secara online dimasa pandemi

Covid-19 . .

rumusan masalah elitian

faah*dﬁap ian ini
khususnya

iharapkan penelitian-iai at bermanfaat
irmonseling. Kemudian
dapat mendukun u mbingan konseling dalam

menanggulangi kendala proses kegiatan belajar mengajar

daring pada masa pandemi Covid-19

Manfaat praktis

a. Bagi guru bimbingan konseling, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
peran guru bimbingan konseling dalam menanggulangi
kendala proses kegiatan belajar mengajar daring pada
masa pandemi Covid-19

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatan semangat belajar meskipun dalam keadaan
daring.

C. Bagi peneliti, dapat mengetahui sejauh mana peran guru
bimbingan konseling dalam menanggulangi kendala




proses kegiatan belajar mengajar daring pada masa

pandemi Covid-19

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Jurnal yang ditulis oleh Gatut Setiadi, M. Sholihun, dan
Nurma Yuwita yang berjudul Peranan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Memotivasi Peserta Didik Selama Masa
Pandemi Covid-19 Di SMA Darut Tagwa Pasuruan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru bimbingan
konseling untuk memberikan motivasi belajar pada peserta
didik dengan cara memberikan pemahaman tentang
pentingnya belajar dalam kondisi yang tidak stabil
disebabkan karena mewabahnya suatu virus memberikan
suatu pengaruh yang.signifikan; karena di saat pembelajaran

dilaksanakang secara, daring p erta 'dlk justru semakin
an imbing ih intens.
indakantyang difakukanguru b an konseling

afut Tagwa yakni deng;

peserta

I ujian online
ingkatkan kesadaran
metakognitif pesertay did oedaannya terletak pada
bagaimana penanganan yang dilakukan oleh guru bimbingan
konseling terhadap peserta didik , dalam penelitian yang saya
lakukan kebanyakan guru bimbingan dan konseling berperan
sebagai pengarah serta pemberian bimbingan kepada peserta
didik dalam kendala yang dihadapi terkait sekolah daring.

2. Penelitian oleh Parida Arianti yang berjudul Peranan Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Pelayanan kepada Peserta
Didik pada Masa Pendemi Covid-19 di SMP N 7 Muaro
Jambi. Hasil penelitian didapatkan layanan Bimbingan dan
Konseling yang di berikan selama pandemi COVID19 di

® Setiadi, M. Sholihun, and Nurma Yuwita, “Peranan Guru Bimbingan
Konseling Dalam Memotivasi Peserta Didik Selama Masa Pandemi Covid-19 Di
Sma Darut Taqwa Pasuruan.”



SMPN 7 Muaro Jambi menggunakan layanan bimbingan
klasikal. Adapun respon atau perasaan peserta didik dalam
pelayanan guru Bimbingan dan Konseling selama pandemi
COVID-19 berbeda-beda masing-masing subyek penelitian,
dan kendala atau hambatan berupa ada beberapa peserta didik
yang tidak memiliki handphone, biaya yang kurang memadai
untuk paket data, dan jaringan telephon yang lelet sehingga
peserta didik menjadi terganggu dalam pembelajaran.’®
Perbedaan ada dalam penggunaan layanan dalam mengatasi
kendala yang muncul dalam proses kegiatan belajar mengajar
peserta didik, didalam.penelitian yang saya lakukan
kebanyakan layanan yang digunakan oleh guru bimbingan
konseling adalah layanan dasar berupa konselmg individu

memberikan
belajar online, se a didik diminta mampu
beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring yang belum
pernah mereka terapkan, lalu orang tua diharapkan
menciptakan iklim belajar yang baru dengan memfasilitasi
kegiatan pembelajaran daring di rumah.'* Perbedaannya ada
pada peran guru BK, peran guru BK sebagai pemberi bantuan
dalam pengentasan masalah yang terjadi dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar daring, berperan sebagai pemberi
informasi terkait pembelajaran daring, kemudian guru
bimbingan konseling juga berperan sebagai pengara peserta
didik dalam pelaksanaan sekolah daring.

10 Ariati, “Peranan Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelayanan
Kepada Peserta Didik Pada Masa Pendemi Covid-19 Di SMP N 7 Muaro Jambi.”

1K Tambusai, “Peran Bimbingan Konseling Sekolah Di Tengah Covid-19,”
Jurnal Al-Mursyid 2, no. 2 (2020): 175-87.
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4. Penelitian oleh Heni Purwaningsih yang berjudul Peran Guru
Bimbingan Dan Konseling Dalam Melayani Peserta Didik Di
Masa Pandemi Covid-19. Disimpulkan peran guru bimbingan
konseling sebagai penyiapan peserta didik dalam mencapai
kemandirian tersebut tidak mungkin dilaksanakan sendiri,
menghindarkan anak atau bahkan guru dari prasangka buruk,
pengembangan diri siswa, pengontrolan kegiatan siswa
disekolah, membantu dalam mengatasi pemfasilitasan
pembelajaran daring di sekolah.'? Perbedaannya terletak pada
bagaiman peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi
kecemasan orang tua dan‘.peserta didik dalam menghadapi
kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh.

peran guru
mengatasi kondisi
psikis peserta enghadapi kendala pola
pembejaran baru dalam dirinya yang muncul saat
pembelajaran secara online.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
metode pendekatan kualitatif yang bersifat descriptif.

12 HENI PURWANINGSIH, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Melayani Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19,” EDUCATIONAL : Jurnal
Inovasi  Pendidikan &  Pengajaran 1, no. 1 (2021): 36-44,
https://doi.org/10.51878/educational.v1il.53.

¥ G Bambang Nugroho, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Pendampingan Belajar Siswa Selama Pembelajaran Online,” Psiko Edukasi 18, no. 1
(2020): 73-83.



11

Creswell mendefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu
gejala sentral. Hasil penelitian kualitatif diranah pendidikan
bersifat deskriptif. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menganalisis serta memahami pandangan individu, mencari
temukan dan menjelaskan proses, serta menggali informasi
mendalam tentang subjek atau latar penelitian yang terbatas.
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, dan penelitian tidak
membuahkan perlakuan pandangan dari sumber data.**
Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan
penelitian yan 199 niah, dengan maksud

tuh), jadi dalam variabel
atau hipotesis, tetapi perlu memandang nya sebagai bagian
dari suatu keutuhan.

Jadi dapat dijelaskan maksud dari pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa dan kejadian yang terjadi dimana peneiti berusaha
memotret peristiva dan kejadian yang menjadi fokus
penelitian untuk menggambarkan seperti apa adanya.
Penedekatan kualitatif di pandang tepat dalam penelitian ini

1% sSugiyono, Prof. Dr. Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta. (Bandung: Alfabeta, 2018).

15 Sugiyono, Ibid. H. 56.

8 Arif Hanafi, “Pelaksanaan Konseling Individu Dengan Menggunakan
Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Di Kelas Viii Smp
Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018” (Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018).



12

Karena masalah yang sedang di teliti memerlukan
pengungkapan secara deskriptif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, karena peneliti
bermaksud mendeskripsikan, menganalisis dan mengambil
simpulan secara umum. Penelitian kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang mengedepankan pengumpulan
sumber data melalui berbagai sumber dengan memfokuskan
pembahasan pada fenomena yang terjadi secara langsung
menggunakan metode observasi secara langsung serta
wawancara, dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural <setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi  berperan serta (participant

observation) gwawapcara;mendalam (inydepth interview) dan
dokumentasi." s

muncul serta pen ncul dalam pelaksanaan
proses pembelajaran dalam jaringan pada masa pandemic saat
ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang
digunakan dalam mengumpulkan data-data serta informasi
dalam penelitian. Untuk mengumpulkan data-data yang
diperlukan, penulis menggunakan metode — metode sebagai
berikut :

7 Sugiyono, Ibid, H.63.
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a. Observasi

Observasi yakni proses pengamatan tanpa perantara
terkait bagaimana peran guru bimbingan konseling untuk
dalam mengatasi kendala kegiatan belajar meangajar
daring pada masa pandemi covid-19 di SMA Negeri 02
Tulang Bawang Udik. Pada observasi ini peneliti
mengobservasi atau melakukan pengamatan peran guru
bimbingan konseling dan bagaimana pelaksanaan layanan
yang dilaksanakan guru bimbingan konseling saat
pandemi oleh guru BK ibu lili oktavia S. Pd dan peserta
didik berinisial DPY.«dan AS. Maka observasi dapat
dibedakan menjadi observasi tersetruktur dan tidak
tersetruktur:

'dw adalah observasi
yang tidak n$ecara sistematis tentang apa
yang akan di observasi. Hal ini dilakukan karena
peneliti tidak tahu secara pasti apa yang akan diamati."®

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah  satu  teknik
pengumpulan data, dimana pelaksanaannya dapat
dilakukan secara langsung berhadapan dengan subyek
penelitian. Wawancara adalah proses percakapan dengan
maksud untuk mengentaskan mengenai orang, kejadian,
kegiatan, motivasi, perasaan dan sebagainya yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai. Posisi penulis sebagai seseorang yang

18 sugiyono, Ibid. H. 58.
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mencari data sedangkan guru wali kelas, guru bimbingan
konseling dan peserta didik sebagai sumber pemberi data
dalam hal mengetahui faktor dari hambatan yang muncul
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam jaringan.
Wawancara bisa dilaksanakan secara langsung maupun
tidak langsung. Wawancara secara langsung dilaksanakan
dengan tatap muka (face to face) antara si pewawancara
dan narasumber, sedangkan wawancara tidak langsung
dapat dilaksanakan melalui obrolan via social media.
Pelaksanaan pengumpulan data menggunakan wawancara
terbagi menjadi dua_yaitu, wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara baik dengan
terstruktur maupun._ tidak terstruktur, yaitu wawancara

ik'yang sudah menyiapkan pertanyaan
Isun se masalah maupun pertanyaan
ajukansesuai dengan -alur’ pembi . Posisi

Jagai seorang yang mehgal

ke!dmt“ il oig i kelas
itriasfi,s. Pd’ (o] : ik inisial

ﬂmenjadi beberapa bagian.

1) Wawancara terpimpin, memanfaatkan inti penelitian.
2) Wawancara tidak terpimpin, wawancara dengan
kebetulan memberikan pertanyaan pada suatu bahasan.
Penulis memanfaatkan teknik bebas terpimpin yang
diajukan untuk guru bimbingan konseling yaitu lili oktavia
, wali kelas Feni Mei Fitriasih, S. Pd, dua orang peserta
didik inisial DPY kelas XI1I IPS 1 dan AS kelas XII IPS I.

. Dokumentasi

Catatan peristiwa sudah berlalu disebut dengan
dokumentasi  seperti foto, dan catatan kegiatan

¥lpid, H.137.
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pembelajaran. Dokumentasi yang peneliti peroleh yaitu

sebagai berikut:

1) Buku catatan kegiatan terkait adanya perkembangan
dan kemunduran dalam proses pembelajaran dalam
jaringan (Daring).

2) Absensi siswa atau daftar hadir peserta didik

3) Data sekolah berupa informasi tentang sejarah visi,
misi, daftar nama pengajar dan lainnya.

4) RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) yaitu memuat
rencana layanan yang akan diberikan selama proses
pembelajran Daring:

3. Sumber Data Penelitian

a. Data Primer
rimerﬂamm penﬂtian ini adalah wawancara
a g ta sekunder dari
jurnal¥dan r tersedia dan

a ini diperoleh melal
en bi g SMA

b. Data sekuw
Data dala e dan, gambar, tabel, yang

mampu memperkaya data primer. Data riset ini dari guru
bimbingan konseling, wali kelas dan peserta didik kelas XII
IPS 1 SMA Negeri 02 Tulang Bawang Udik. Data
sekunder ialah catatan guru bimbingan konseling dan
dokumen-dokumen lainnya.

4. Partisipan dan Tempat penelitian
Partisipan penelitian ini ialah, 1 guru wali kelas, 1 guru
bimbingan konseling, 2 orang peserta didik. Tempat

2 Arifah Prima Satrianingrum And lis Prasetyo, ‘Persepsi Guru Dampak
Pandemi Covid-19 Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di Paud’, Jurnal
Obsesi:  Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2020), 633
<Https://Doi.0rg/10.31004/Obsesi.V5i1.574>.



pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan SMA Negeri 02
Tulang Bawang Udik, Kec. Tulang Bawang Udik.
5. Pengujian Kredibilitas Data

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik

yang digunakan antara lain:

a. Ketekunan pengamatan
Yakni serangkaian kegiatan yang disusun secara
tersetruktur dan di lakukan secara serius dalam penelitian
kemudian dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau pun peristiwa yang sedang dicari kemudian
difokuskan  secara  terperinci dengan  melakukan
pengamatan mendalam. Maka dalam hal ini penelitian

diharapkam ~ mampu. < menguraikan  secara  rinci
berkesinambunga roses' bagaimana penemuan
inci penghambat dalam-proses pe ajaran dalam

rarti menguji

data dari
datanya. Trian i apat mempertajam daya
dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek
data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa
sumber atau informan(Sugiyono, 2017, 2016). Dengan
mengunakan teknik yang sama penliti dapat melakukan
pengumpulan data terhadap beberapa sumber perisetan
(informan), misalnya ketika seorang periset ingin
mengumpulkan data mengenai tata tertib yang ada si
sekolah maka triangulasi bisa dilakukan dengan cara
mewawancarai kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan, guru mata pelajaran, dan guru BK.
Dalam hal tersebut, setelah data didapatkan oleh penliti
dari berbagai sumber, langkah selanjutnya kemudian data
tersebut harus didiskripsikan, lalu dikategorikan, serta
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dilihat tentang pandangan yang sama, yang berbeda,
termasuk mana yang spesifik dari tiga sumber data
tersebut. Sehingga, sebuah kesimpulan diperoleh dari data
yang telah dianalisis dari berbagai sumber oleh periset.
Melalui teknik triangulasi sumber, periset berusaha
membandingkan data hasil dari wawancara yang diperoleh
dari setiap sumber atau informan perisetan sebagai bentuk
perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran
informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain,
triangulasi sumber adalah cross check data dengan
membandingkan fakta<dari satu sumber dengan sumber
yang lain.”
I. Sistematika Pembahasan
1. BAB I PENDAHULUAN

ulis, menjabarkan
ra lain. yaitu “peneg ar belakang,
sub fokus penelitian, ru tujuan

dahulu,
BAB Il DESKR ELITIAN

Dalam Bab Ini Memuat Antara Lain Gambaran Umum
Objek Penelitian, Penyajian Fakta dan Data Penelitian.
4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Analisis Penelitian Berisi Analisis dan Data Penelitian
dan Temuan Penelitian.
5. BAB V PENUTUP
Dalam Bab Penutup Membuat Secara Rinci dan Saran.

21 Andarusni Alfansyur and Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan
Triangulasi Teknik , Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,”
HISTORIS : Jurnal Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 5, no. 2
(2020): 146-50.
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BAB II
KERANGKA TEORITIK

A. Guru Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Peran Guru Bimbingan Konseling

Peran dalam pengertiannya disini secara etimologis
merupakan suatu bagian yang memegang peranan atau
bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan
menurut kamus besar bahasa indonesia adalah seperangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan di masyarakat.?

Guru bimbingan konseling diartikan sebagai seorang
tenaga profesional, dimana mereka mendapatkan pendidikan
khusus dan ideal tentang  bimbingan dan konseling dan
tentunya memiliki.. ijazah.«sarjana dari bimbingan dan

konseling. A« f engertian yaitu sebagai

erus oleh pembimbing

agar individu atal rang mampu menjadi pribadi
yang mandiri.**

Dalam Al-Quran dijelaskan dalam Q.S Al-Ashr . 3

yakni:

Al 15555 ally 130l 55 caaliall shee 5 158l W)

Artinya : “Kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk

22 Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua,” in Jakarta: Balai Pustaka, 1994, H. 751.

2 Winkel, “Bimbingan Dan Konseling Di Institut Pendidikan,” in Jakarta:
PT. Gramedia Widia Sarana, 1997, Hal. 184.

2% Dewa Ketut Sukardi & Desak P.E Nila Kusumawati, “Proses Bimbingan
Dan Konseling Di Sekolah.,” n.d., H.2.
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kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran”. (Q.S Al-
Ashr. 3)®
Berdasarkan ayat yang tertulis diatas dapat dijelaskan

bahwasannya peran guru bimbingan konseling berperan
sebagai pengarah dalam membimbing siswa untuk menjadi
pribadi yang lebih baik, menunjukkan kebenaran-kebenaran
dalam hidupnya, memberikan bantuan berupa empati,
memberikan pengertian-pengertian, serta jalan keluar dalam
pengentasan masalah yang menjadi penghalang dalam diri.

Menurut Tolbert dalam bukunya fenti Hikmawati,
Bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan
layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan dalam
membantu individu agar mereka dapat menyusun dan
melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri
dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.
Sedangkan Jones  dalam Suyadi mengatakan bahwa,
ntuany@ang diberikan kepada individu
L me : 1 dirjj dan memangku
ta mendapat kemajuan jabatan yang

kan teknik inti atau . Dikarenakan
konseling dal ini dapatmmemberikan perubahan yang
mendasar%%ikap yang mendasari
perbuatan, pemikirah, pandangan, perasaan, dan lain-lain.

Seperti yang telah dituliskan beberapa pendapat diatas
dapat dijelaskan  bahwasannya bimbingan  konseling
merupakan pelaksanaan bantuan kepada individu yang
dilakukan dengan cara tatap muka dalam menyusun serta
membantu dalam penyelesaian berbagai permasalah yang
terjadi kepada individu tersebut.

2. Macam-macam peran guru BK
1. Peran sebagai sahabat kepercayaan peserta didik

5 Achmat Mubarok, “Manajemen Waktu Dan Perencanaan Dalam Perspektif
Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. November
(2017): 172.
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Guru bimbingan konseling disekolah berperan
sebagai tempat mencurahkan kepentingan apa apa yang
dipikirkan dan dirasakan peserta didik. Konselor adalah
kawan pengiring, petunjuk jalan, pemberi informasi,
pembangun kekuatan, dan Pembina perilaku perilaku
positif yang di kehendaki sehingga siapapun yang
berhubungan dengan bimbingan dan konseling akan
memperoleh suasana sejuk dan member harapan.®

2. Peran sebagai pembimbing

Neviyarna mengatakan guru pembimbing adalah
salah satu dari tenaga kependidikan yang mengemban
sebagian tugas kependidikan di sekolah agar berjalannya
proses pendidikan dengan baik, yaitu sebagai penanggung
jawab terlaksananya kegiatan bimbingan dan konseling
yang mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan
sebagalmana dikemukakan Prayltno yaltu dimensi: (1)

h kan dalam ke

masyarakat umum enarut Natawidjaja guru
harus ikan pengabdian yang
paling tinggi kePada masyarakat, dan bahwa profesinya itu

harus sama tinggi tingkatnya dengan profesi pengabdian
lainya. Peran yang demikian itu memiliki kualifikasi sesuai
dengan bidang tugas guru yaitu: tugas profesional yang
berkenaan dengan tugas mendidik, mengajar, melatih, dan
mengelola ketertiban sekolah sebagai penunjang sekolah,
tugas manusiawi dimana manusia untuk mewujudkan

% Wardati, “, Implementasi Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,” in
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011, H. 96.

27 Neviyarna, “Pelayanan Bimbingan Dan Konseling Berorientasi Khalifah Fil
Ardh.,” in Bandung: Alfabeta, 2009, Hal. 79.
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dirinya dalam arti merealisasikan seluruh potensi yang
dimilikinya.?®
4. Peran sebagai Pengembangan ( Perseveratif) Potensi diri
Pengembangan potensi diri peserta didik sangat
penting, baik menyangkut sikap maupun prilaku siswa,
baik mengenai minat maupun mengenai bakat peserta
didik. Pelayanan bimbingan dan konseling dijenjang
sekolah menengah saat ini merupakan setting yang paling
subur konselor karena dijenjang ini konselor dapat
berperan secara maksimal dalam memfasilitasi konseli
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya secara
optimal. %
5. Peran pencegahan (Preventif) Masalah
Masalah Bila “bimbingan konseling disekolah
bertujuan untuk membekali siswa agar lebih siap
menghadapi tantangan-tantangan dimasa datang dan
jah tifbulnya A\ yang  serius  kelak
jan hari. G
beberapa uraian

".,: sﬁagrijsaabat ; : idik,
;l:.‘. p o 34 A . .

roses pendidikan, perag

potensi
Syarat-sy.
Adapun syafat- ang harus dimiliki guru BK
diantaranya adalah :
a. Seorang pembimbing harus memiliki kecakapan dalam
pelaksanaan praktik, pembimbing akan merasakan
canggung apabila hanya memahami teori saja.

%8 Hellen, “Bimbingan Dan Konseling.,” in Jakarta : Ciputat Pres, 2002, H.
55.

2 Departemen Pendidikan Nasional, “Penataan Pendidikan Konselor Dan
Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal , Jurusan
Psikologi Pendidikan Dan Bimbingan Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia,” in Jakarta , n.d., H. 215.

% Muhammad Nur Wangid, “‘Peran Konselor Sekolah Dalam Pendidikan
Karakter’,” in Artikel Dalam Cakrawala Pendidikan , UNY, Yogyakarta, n.d., H. 175.
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b. Seorang pembimbing harus memiliki jiwa jasmani yang
baik dan psikis yang baik. Apabila jasmani dan pesikisnya
tidak baik maka hal itu dapat mengganggu dalam
menjalankan tugasnya.

¢. Seorang pembimbing harus memiliki inisiatif yang tinggi
sehingga usahan bimbingan dan konseling dapat
berkembang ke arah keadaan yang lebih baik untuk
kemajuan kedepannya.

d. Dilihat dari segi psikologis, seorang pembimbing harus
bisa mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbing
telah dirasa cukup dewasa secara psikologis, dalam hal ini
dimaksudkan sebagai adanya kemantapan atau kestabilan
didalam psikisnya, terutama pada hal emosi.

e. Dalam hal ini pembimbing haru memiliki rasa kecintaan
terhadap pekerjaannya dan juga terhadap individu yang

sedang dlhadapmya Slkap ini lah yang akan menimbulkan

- i Se Jika tidak ada
tersebut  maka
ankan tugasnya

-sifat yang
, serta kode

i in ngan se .
Mnbing  menurut  Elfi
Muw’awanah dan Rifa Hidayah dalam bukunya menjelaskan

bahwa syarat yang harus dimiliki guru bimbingan konseling
antara lain yaitu : (1) Memiliki sifat baik, (2) bertawakal, (3)
sabar, (4) tidak emosional, (5) dapat membedakan tingkah
laku klien yang berimplikasi terhadap hukum wajib, sunah,
mubah, makruh, haram terhadap perlunya taubat atau tidak.
Fungsi Bimbingan dan Konseling

Adapun beberapa fungsi guru bimbingan konseling
antara lain :

Fungsi seorang pembimbing disekolah yaitu berperan
sebagai pemberian bantuan terhadap individu yang
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membutuhkan bantuan dalam pengentasan masalah. Beberapa

fungsi bimbingan konseling yang dimaksud mencakup:

1. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh
pihak-pihak  tertentu  sesuai dengan  kepentingan
pengembangan peserta didik, baik pemahman tentang diri
peserta didik, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
maupun lingkungan “yang lebih luas”.

2. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya
peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin
timbul, yang akan dapat mengganggu, menghambat,
ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian
tertentu dalam proses perkembangannya.

3. Fungsi pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya

i, perm hannyasyiang dialami oleh peserta didik.

Jengenta akukafil' dengan omemberdayakan

1 kemampuan konseli” (siswa ngga keputusan

ambil gerupakan kepullis an  bukan
hu'r“ ait dengan

, i n konseling

perorangan un konselingskelompok.
. Fungsi%\ bangan, yaitu fungsi
bimbingan da onseliNg yang akan menghasilkan

terpeliharanya dan berkembangmya berbagai potensi dan
kondisi positf peserta didik dalam rangka perkembangan
dirinya secara mantap dan berkelanjutan. Fungsi
pemeliharaan dan pengembangan dalam pelaksanaannya
tidak akan terlepas dari fungsi pemahaman, artinya fungsi
ini akan secara efektif dilaksanakan jika guru pembimbing
memahami betul peserta didik yang dibimbingnya,
sehingga berbagai jenis layanan yang diberikan untuk
terpeliharanya dan berkembangnya potensi peserta didik
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sesuai dengan kebutuhan dan keadaan mereka.®
Sedangkan menurut Prayitno fungsi pemeliharaan berarti
memelihara sesuatu yang baik yang ada pada diri individu
atau peserta didik, baik hal itu merupakan pembawaan atau
hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.

5. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana
pendidikan, untuk menyesuaikan program pendidikan
terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan,
dan kebutuhan konseli.*

6. Fungsi penyaluran, yaitu berfungsi memberikan bantuan
kerah kegiatan atau program yang dapat menunjang
tercapainya perkembangan optimal sesuai dengan keadaan
peserta didik masing-masing yang meliputi bakat, minat,
kecakapan, cita-cita'dan.lainnya.

7. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi pelayanan bimbingan dan
konseling yang membantu: tercapainya penyesuaian antar

dvokasi, ngsi‘b
3mperoleh pembelaan at

\ urang ﬁeiapﬁ perha i

. Tujuan Guru

Tu n konseling adalah
membantu siswa T untu engentaskan masalah-masalah
pribadi siswa yang berhubungan dengan pendidikan dan
pelajaran. Tugas guru bimbingan konseling terkait dengan

% Yenti Arsini, “Konsep Dasar Pelaksanaan Bimbingan Konseling Di
Sekolah,” Al-Irsyad ; Jurnal Pendidikan Dan Konseling VIII, no. 1 (2017): 28-47.
Optimalisasi Peran et al., “Nanik Nurhayati-Siti Nurfarida PW
OPTIMALISASI PERAN DAN FUNGSI GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM NANIK NURHAYATI Abstract In Order to Optimize the Role and
Function of Teacher Guidance and Counseling in Schools , It Is Necessary to
Socialize the Underst,” n.d., 49-56.
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perkembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan,
potensi bakat, minat dan kepribadian siswa.*

Tujuan keterlaksanaan bimbingan konseling yang baik
adalah bagaimana konselor/ guru bimbingan konseling dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
yang muncul dalam diri peserta didik berkaitan dengan
masalah pribadi, sosial, karir dan belajar.

6. Asas-asas Guru Bimbingan Konseling
Adapun beberapa asas yang menjadi dasar bimbingan
konseling sebagai berikut:

1. Asas kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan
keterangan tentang peserta didik (konseli) yang menjadi
sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak

itu, sehingga

esukarelaan, yaitus asas Bimbi konseling
enghe an peserta

Kapseli) mengikuti/menja egiatan yang

iperuntuk inya. Dalam, hal™Tni, guru pembimbing
i bangkan kesukarelaan
seperti itu.

3. Asas keterbukaan, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang menghendaki agar peserta didik (konseli) yang
menjadi sasaran layanan/kegiatan bersikap terbuka dan
tidak berpura-pura, baik di dalam memberikan keterangan
dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai
informasi dan materi dari luar yang berguna bagi dirinya.
Dalam hal ini, guru pembimbing berkewajiban
mengembangkan keterbukaan peserta didik. Keterbuakaan

3 Akbar And Khairun Nisya, “Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau Di Masa
Pademi Covid-19,” 2021, H 20.
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ini amat terkait pada diri peserta didik yang menjadi
sasaran layanan/kegiatan agar peserta didik dapat terbuka,
guru pembimbing terlebih dahulu harus bersikap terbuka
dan tidak berpura-pura

. Asas kegiatan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki peserta didik yang menjadi sasaran layanan
berpartisipasi secara aktif di dalam penyelenggaraan
layanan/kegiatan bimbingan. Dalam hal ini, guru
pembimbing perlu mendorong peserta didik untuk aktif
dalam setiap layanan/kegiatan bimbingan dan konseling
yang diperuntukkan baginya

. Asas kemandirian, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang merujuk pada tujuan umum bimbingan dan konseling
yaitu; peserta didik:Sebagai sasaran layanan bimbingan dan
konseling diharapkan menjadi individu-individu yang
mandiri dengan eiri-ciri mengenal dan menerima dirinya

endaki an ,} gan dan
hial y& ik dalam

sekarang. Layanan aan dengan

masa depa kondisi @, lampaupun, dilihat dampak
dan at%e%ang ada dan apa yang
dapat diperbuat Sekarang

. Asas kedinamisan, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran
layanan yang sama hendaknya selalau bergerak maju, tidak
monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai
dengan kebutuhan dan tahap-tahap perkembangan dari
waktu kewaktu

. Asas keterpaduan, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang menghendaki agar berbagai layanan bimbingan dan
konseling baik yang dilakukan oleh guru pembimbing
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan
terpadukan. Untuk itu, kerja sama antara guru pembimbing
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dan pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling perlu terus
dikembangkan

9. Asas kenormatifan, yaitu asas bimbingan dan konseling
yang menghendaki segenap layanan bimbingan dan
konseling didasarkan pada dan tidak boleh Bertentangan
dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada, Yaitu
norma-norma agama, hukum dan peraturan, adat istiadat,
ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang berlaku

10.Asas keahlian, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki agar layanan bimbingan dan konseling
diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional

11.Asas alih tangan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang
menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling
secara tepat dan»tuntass membantu menyelesaikan suatu

rta’didi (kon eli) mengalih tangankan

_ pihakijang Jebihyahli

t Wuri Handayani, yaitu bimbingan dan

iNg, yangamenghepdaki agar

ang mengayomi
mengemba keteladagag, mMémberikan rangsangan
dan d%e}% yang seluas-luasnya

kepada peserta didik untufmaju.

7. Peran Guru BK di Sekolah
Sebagai seorang konselor haruslah seorang yang
benar-benar mempunyai kemampuan dan kemahiran untuk
dapat berperan menurut situasi tertentu seperti halnya saat
ini dimana diberlakukannya sistem belajar dari rumah
(daring) yang menuntut selurun tenaga pengajar
mengeluarkan motifasi-motifasi agar tetap terlaksana,

3 ERISA KURNIATI, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah; Prinsip Dan
Asas,” RISTEKDIK: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3, No. 2 (2018): 54,
Https://Doi.0Org/10.31604/Ristekdik.2018.V3i2.54-60.
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kegiatan pendidikan. Pada situasi ini seorang konselor
harus berperan sebagai seorang pendidik yang memberikan
arahan dan petunjuk kepada muridnya, terkadang seperti
seorang teman/sahabat yang siap mendengarkan semua
permasalahan, keluhan, cerita dan masalah pribadi
rekannya, terkadang sebagai seorang ibu/ayah yang
memberikan nasihat dan bimbingan kepada putra-putrinya,
terkadang berperan sebagai seorang abang/kakak yang
memberikan arahan, bimbingan dan terapi kepada
kliennya.

Peran guru bimbingan konseling di satuan
pendidikan adalah menghindarkan anak atau bahkan guru
dari prasangka buruk. Prasangka buruk akan menghambat
dalam berkomunikasi secara efektif antara guru dan siswa
atau antara guru/dengan rekan sejawat.* Guru bimbingan
konsellng dalam memberlkan blmbmgan kepada Kklien

v 3 : 1g dalam menyelesaikan
%i tujuan untuk

T mban an ivasi _belajar di

‘ ‘“..\; vid i leh sebab
eran garj konseli i ah sangat

salah di saat

naan bimbingan dan
konseling dapat™di yaitu: (1) Tugas guru dalam
layanan bimbingan dalam kelas, (2) Tugas guru dalam
operasional bimbingan di luar kelas. Guru bimbingan dan
konseling yang baik adalah guru yang mampu berperilaku
prososial, misalnya jika melihat peserta didik kesulitan,
guru bimbingan dan konseling langsung tanggap untuk
memberikan bantuan sesuai kaidah guru bimbingan dan
konseling atau konselor. Perilaku toleran dan merasa
terpanggil untuk membantu orang lain mencapai tingkat

% HENI PURWANINGSIH, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Melayani Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19,” EDUCATIONAL : Jurnal
Inovasi Pendidikan & Pengajaran 1, No. 1 (2021): 35.

% Tambusai, “Peran Bimbingan Konseling Sekolah Di Tengah Covid-19.”
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kebijaksanaan dan kepuasan seperti yang telah dialaminya.
Semua ini harus diraih dalam suatu lingkungan yang sarat
dengan cinta dan kepedulian. Kecerdasan spiritual
menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara
intelektual, emosi dan spiritual. Guru bimbingan dan
konseling mampu mengelola emosi diri dengan baik saat
pelayanan bimbingan dan konseling.

Terlebih saat proses konseling guru bimbingan dan
konseling mampu menunjukkan rasa simpati dan empati
mereka sehingga benar benar mampu merasakan apa yang
dialami peserta didiknya.*” Tohirin menyebut sekolah
memiliki tanggung jawab yang besar membantu siswa agar
berhasil dalam belajar. Untuk itu sekolah dan madrasah
hendaknya memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan
belajar siswa.®

m\al @ng, dituliscolen Fira dik menyebut bahwa
peranan gufy BK interaksi_guru_dan siswa dalam
proses pembelajaran sangat penting. Dengan adanya proses
pembelajaran _daring,  guru_ harus___benar-benar
memperhatikan proses b_elaﬁrrsisrwa | yang dilakukan secara
online. Peran guru BK sangat penting membantu siswa
mengatasi permasalahan selama pembelajaran daring. Guru
BK tidak memberikan materi-materi ataupun tugas yang
memberatkan siswa, tetapi menyajikan layanan melalui
format yang bermakna bagi siswa dalam pengembangan
karakter selama di rumah.*

%7 Rizki Amalia, Hamzah, And Zainal Fauzi, “Jurnal Mahasiswa BK An-Nur :
Berbeda , Bermakna , ” Efektivitas Layanan Informasi Menggunakan Media
Audiovisual Untuk Mengurangi Perilaku Merokok Pada Siswa Mts Al-Azhar
Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala Tahun Pelajaran 2017/2018 4, No. ISSN.
2460-9722 (2018): 28.

® Tohirin, “Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah,” in
Jakarta: Rajawali Pers, n.d., H.12.

% Firna DKk, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Selama Pembelajaran
Daring Di SMA Bangka,” Jurnal ljoce, Vol 2, no. No 2 (2021).
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Pada pembelajaran daring maka guru BK
mengemban peran sebagai fasilitator, korektor, mediator,
dan konselor.

1. Sebagai fasilitator guru BK memberikan stimulus yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan
perilaku prososialnya.

2. Sebagai korektor maka guru BK menerapkan pemberian
penguatan dan tindakan tegas yang mendidik untuk
menangani peserta didik yang bermasalah.

3. Sebagai mediator guru BK berperan untuk membantu
penyelesaian masalah peserta didik terkait interaksi
peserta didik dengan guru, maupun interaksi peserta
didik dengan peserta didik.

4. Adapun sebagai‘penasihat guru BK mengemban peran
sebagai sosok yang : melakukan pembinaan kepada
peserta didik-. yang: masih bermasalah sekallpun

aka dapat dijelaskan  bal nya guru BK

ik I peran anya sebagal ARt uan tetapi
ﬂ Aoesen i mengenai

an didalam dirin A pendidikan,

kehidupan i-hari da ahan terkait pendidikan
dlseko f

B. Pembelajaran Darin
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Menurut  Isman, Pembelajaran daring adalah
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.
Dengan dilakukannya pembelajaran secara daring siswa
memiliki waktu lebih dalam belajar dimanapun dan kapanpun,

dapat juga disesuaikan dengan kapasitas masing-masing
siswa. Senada dengan pendapat diatas Malyana menjelaskan
bahwa  Pembelajaran  daring  dilaksanakan  dengan

40 Sri Utami, Rezky Permata Sari, and Dian Renata, “Peranan Guru
Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa Pada
Pembelajaran Daring” 18, no. 12 (2021).
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menggunakan model belajar interakif berbasis internet dan
LMS (Learning Manajemen System) Seperti menggunakan
Zoom, Google Meet, Google Drive, dan lain sebagainya.

Pembelajaran daring adalah membangun suasana
belajar baru, Motivasi belajar merupakan salah satu faktor
untuk keberhasilan dalam pembelajaran daring, sehingga perlu
mempertimbangkan motivasi belajar di lingkungan belajar
yang memanfaatkan teknologi.** Model pembelajaran daring
adalah model atau pola pembelajaran pilihan guru untuk
merencanakan proses belajar yang sesuai dan efisien guna
mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan
komputer dan internet.*?

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan
internet oleh penyelenggara pendidikan dalam proses
pembelajaran menjelaskan 'pada pembelajaran daring ini
memiliki karakteristik diantaranya:

@kan dan membangun
Astrugtivism) tentunya

ntuk smmmnitas yain § aktivitas

satu dengan [ i ang lainnya
berkolabor. lam ahkan masalah secara
bersam®® ).
4) Memanfaatkan laman website sebagai sumber belajar yang
diakses melalui jaringan internet yang dilaksanakan pada
kelas virtual atau kelas digital.
5) Kemandirian, pengayaan, interaktivitas, dan aksebilitas.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah
pemanfaatan jaringan internet oleh penyelenggara pendidikan
dalam proses pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja

! Nadya Nela Rosa, ‘Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar
Daring Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-19°, Tanjak: Journal Of Education And
Teaching, 1.2 (2020), 147-53 <Https://D0i.Org/10.35961/Tanjak.V1i2.146>.

“2 Ria Yunitasari, Umi Hanifah, “‘Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap
Minat Belajar Siswa Pada Masa Pandemic Covid-19°,” Jurnal llmu Pendidikan, Vol
2, no. No 3, (2020): : 236.
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dengan menggunakan model belajar interakif berbasis internet
dan LMS (Learning Manajemen System)  Seperti
menggunakan Zoom, Google Meet, Google Drive, dan lain
sebagainya.
2. Pendekatan Pembelajaran Daring
Pendekatan pembelajaran moda dalam jaringan
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Menuntut pembelajar untuk  membangun  dan
menciptakan pengetahuan secara mandiri
(constructivism);

b) Pembelajar akan berkolaborasi dengan pembelajar lain
dalam membangun pengetahuannya dan memecahkan
masalah secara bersama-sama (social constructivism);

c) Membentuk suatu” komunitas pembelajar (community of
learners) yang inklusif;

d) Memanfaatkan media_laman (WebS|te) yang bisa diakses

kemanditian, | ibili dan

':':. elajarangdaring/m belajaran
faks ?i“ beberapa

an,_aplikasi seperti wh

3. Media Pembelajaran Darin
Berdasarkan hasil yang ditemukan oleh peneliti tentang
aplikasi yang sering di gunakan guru di tengah wabah covid-
19 menggunakan media atau aplikasi diantaranya Media
Sosial WhatsApp, Google Classroom dan Google Form,
penggunaan media tersebut banyak membantu pihak guru
dalam pelaksanaan program pembelajaran. Hasil analisa yang
telah di teliti dapatkan sebagai berikut:
a) Media Sosial WhatsApp

3 Muhamad Isman, ‘Pembelajaran Moda Dalam Jaringan (Moda Daring)’,
The  Progressive ~ And  Fun  Education  Seminar, 2017, 586-88
<Http://Hdl.Handle.Net/11617/7868>.
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Guru menjadikan WhatsApp sebagai sarana yang
paling efektif dan paling banyak digunakan dalam
berkomunikasi dengan orang tua maupun dengan peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran pada masa Pandemi
Covid-19 ini. Aplikasi ini memiliki fitur WhatsApp
Group sehingga guru dan peserta didik dapat berdiskusi
serta saling berbagi dokumen WhatsApp bisa dikirimkan
gambar, voice note hingga video.** Guru memanfaatkan
fitur ini untuk membagi dokumen materi pembelajaran
dan tugas bagi peserta didik, kemudian peserta didik akan
mengirimkan tugas yang telah mereka selesaikan melalui
grup ini pula.”® Guru di Indonesia menggunakan media
WhatsApp dalam penyampaian materi pelajaran serta
pemberian tugas kepada peserta didik. Hal ini
dikarenakan banyaknya:pengguna WhatsApp dikalangan
wali murid sehingga .di harapkan dapat dengan mudah

' banyak dilaksandkan e

asi\, WhatsApp_dengan pegtir rata guru
a gtk 4 memiliki

a8, ini pada gadget masi W™ Aplikasi ini
memitiki _fi Whats aGroup sehingga guru dan
peserﬁ serta saling berbagi
dokumen. Gu emanfaatkan fitur ini untuk membagi
dokumen materi pembelajaran dan tugas bagi peserta
didik, kemudian peserta didik akan mengirimkan tugas
yang telah mereka selesaikan melalui grup ini pula. Hal
yang perlu diperhatikan adalah pemberian tugas disertai
pemantauan dan pendampingan oleh guru. Langkah yang
dilakukan adalah guru meminta bantuan orang tua

“ Mirzon Daheri And Others, ‘Efektifitas Whatsapp Sebagai Media Belajar
Daring’, Jurnal Basicedu, 32 (2020, 524-32
<Https://Doi.0rg/10.31004/Basicedu.V4i4.445>,

% p Ayu, Suci Lestari, And Dan Gunawan, “The Impact Of Covid-19
Pandemic On Learning Implementation Of Primary And Secondary School Levels,”
Indonesian Journal Of Elementary And Childhood Education, Vol. 1, 2020. H 58-63.
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maupun kakak peserta didik sebagai narahubung dengan
pemberitahuan lebih dulu melalui WhatsApp.*®
b) Google Form

Google form merupakan salah satu penggunaan
media yang digunakan pada masa sekolah daring ini. Dari
yang peniliti lakukan menunjukkan hanya 58% guru yang
menggunakan Google Form pada pembelajaran daring.
Masih banyak guru yang tidak menggunakan Google
Form sebagai aplikasi pembelajaran dikarenakan
keterbatasan kemampuan guru dalam hal penguasaan
teknologi informasi.*’ Di lihat dari pengaplikasiannya
penggunaan Google Form membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam hal persiapan membuat dan
memasukkan naskah soal ke dalam aplikasi.
Menggunakan /google form guru dapat lebih cepat
mengetahui nilai. dari« peserta didik tanpa melakukan

51, ya detailg@Namun, jika tugas harus
deo a emakan waktu

langkah dalam
google form.*® Banyak
guru sekolah dasar dideSa marga kencana masih kurang
mengerti bagaimana cara pengaplikasian media tersebut,
ditambah lagi sebagain wilayah di tulang bawang barat
masih minim dengan system jaringan yang stabil.

# Setyorini, “Terhadap Proses Pembelajaran Pada Kurukulum 13 ,” Jiemar 01,
No. Juni (2020): 95-102.

T Anim Mapilindo, “Persepsi Mahasiswa Pendidikan Matematika Tentang
Pembelajaran Daring Selama Masa Learn From Home (Lfh) Pandemic Covid-19,”
Matematics Paedagogic 5, No. 1 (2020): 72-80,
Http://Jurnal.Una.Ac.ld/Index.Php/Imp/Article/View/1449.

“8 pyji Asmaul Chusna and Ana Dwi Muji Utami, “Dampak Pandemi Covid-
19 Terhadap Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Daring Anak Usia Sekolah Dasar,” Premiere 2, no. 1 (2020): 51.
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Penggunaan aplikasi google form pada saat
pandemi ini membantu sebagaian guru dalam
memberikan  tugas serta  penyampaian  materi,
penyampaian tugas biasanya dilaksanakan dengan
menggunakan pengaplikasian soal pilihan ganda, soal
yang diberikan akan menghasilkan jawaban secara
otomatis.

c) Google classroom
Ruang kelas Google dapat bekerja dalam proses
searah semaksimal mungkin melayani strategi dan gaya
guru di satu sisi dan persepsi peserta didik, pemahaman,
dan partisipasi efektif dalam keterampilan kelas yang
berbeda di sisi lain.** Guru dan peserta didik
mengungkapkan <bahwa kinerja komparatif Google
classroom jauh lebih baik dalam bidang komunikasi,
interaksi, kegunaan.« yang dirasakan, kemudahan
pengglinaan kep sisw@, secara keseluruhan.*
ikian Waplikesi ogle classroom

pembelajaran
guru agar
belajar di

a didik. Guru dapat
memanfaatkan*waktu kefas secara efektif menggunakan
Google classroom dikarenakan penggunaannya dirasa
mudah oleh guru serta tidak membutuhkan data yang
besar, pemberian tugas serta pengumpulan tugas tertata
sesuai dengan tanggal dan waktu yang telah ditentukan.

9 Rana A.Saeed Al-Maroof And Mostafa Al-Emran, “Students Acceptance
Of Google Classroom: An Exploratory Study Using PIs-Sem Approach,” International
Journal Of Emerging Technologies In Learning 13, No. 6 (2018),
Https://Doi.Org/10.3991/ljet.VV13i06.8275.

%0 Kaukab Abid Azhar And Nayab Igbal, “Effectiveness Of Google
Classroom: Teachers’ Perceptions Education View Project Print Media View Project
Effectiveness Of Google Classroom: Teachers’ Perceptions,” Prizren Social Science
Journal 2, No. 2 (2018).
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Guru membuat kelas digital dengan Produk
Google, buat konten pembelajaran mulai dari bahan ajar
di baik berupa video, slide power point, modul hingga
penilaian pembuatan kandungan. Pada tahap kedua,
peserta didik akan diberikan akses untuk masuk kelas
digital yang telah dibuat oleh guru, kemudian belajar
mengajar materi yang diposting oleh guru. Peserta didik
juga dapat mengadakan diskusi di ruang beranda kelas
digital. Guru memiliki akses penuh untuk memberi
pengumuman dan materi posting ke jadwal diskusi dan
harian jadwal penilaian hingga penilaian akhir.

Jadi dapat dikatakan bahwa google classroom
merupakan aplikasi yang dapat memudahkan guru dalam
memberikan tugas .serta memudahkan pelaksanaan
absensi peserta didik, ‘guru hanya perlu membagikan
laman yang telah dibuat kemudian peserta didik bias

uk bergabung bersama
tug serta bahan ajar

Y ngajaran, serta
sisecara ﬁloipoh

n Kekurangan Pem

emudi a beberapapkelebinan dan kekurangan
dalam pr r ingan, kelebihan proses
pembelajaran dalam jaringa® yaitu memudahkan bagi para

tenaga pengajar dalam memberikan tugas serta informasi
kepada peserta didik menggunakan media pembelajaran yang
disiapkan pada saat daring, memudahkan para siswa dalam
melaksanakan pembelajaran, adanya keluwesan waktu dan
tempat belajar, serta waktu yang disesuaikan misalnya pagi,
siang, sore atau malam.**

Adapun kelemahan dari pembelajaran daring adalah:
Sangat tergantung dari ketersediaan koneksi internet, jika

%! Nimas Puspitasari, ‘Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan Masa
Pandemi Covid 19 Pada Guru Sd Negeri Dukuhwaru 01 Nimas Puspitasari , Belajar
Merupakan Suatu Perubahan Perilaku’, 11 (2020), 170-86.
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tidak terdapat koneksi internet maka tidak akan dapat
mengakses pembelajaran, penilaian juga tidak bisa langsung
terawasi dengan baik®, sulitnya penguasaan teknologi yang
dirasakan guru, kurangnya ketersediaan media sarana dan
prasarana, orang tua yang gaptek (Gagap teknologi).

5. Kendala Dalam Proses Pembelajaran Daring
Dalam jurnal yabg ditulis oleh adapun hambatan atau
kendala dalam proses pembelajran daring yakni :

1. Orang tua peserta didik yang lebih banyak menggunakan
aplikasi WhatsApps (WA).

2. Kesulitan mencari jaringan internet dan gawai telepon
pintar yang lebih sering dibawa orang tua yang bekerja.
Aplikasi WA jugaJebih mudah karena anak-anak banyak
menggunakan dan bisa menggunakan.

3. Kesulitan sinyal:., Berdasarkan hasil wawancara lebih
lanjut, £, de _yang menggunakan

aranden del daring, menyatakan bahwa
aring” terseblt sangat coco k para peserta

Diseas 1 OVID-19) adalah
penyakit ﬁ%emah di identifikasi
sebelumnya pada Tanusia. Penyakit menular yang muncul,

bahwa Novel Corona Virus adalah sindrom pernapasan akut
parah 2 (SARS-CoV-2), yang awalnya dilaporkan pada
Desember 2019 di Wuhan City, China. Kasus pertama kali
dilaporkan akibat adanya konfirmasi penularan melalui orang

ke orang.®* Virus corona bersifat zoonosis dan sedang
keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari

52 Wahyu Dwi Mulyono., “MASA PANDEMI COVID-19” 2 (2020): 23-30.

5% Andri Anugrahana, “Hambatan , Solusi Dan Harapan : Pembelajaran Daring
Selama Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” 2020, 282-89.

% Peng Li And Others, ‘Transmission Of Covid-19 In The Terminal Stages Of
The Incubation Period: A Familial Cluster’, International Journal Of Infectious
Diseases, 96.February (2020), 452-53.
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flu biasa hingga penyakit yang lebih parah, seperti MERS dan
SARS.

Coronavirus adalah sekumpulan virus dari subfamili
Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan ordo
Nidovirales. Kelompok virus ini yang dapat menyebabkan
penyakit pada burung dan mamalia, termasuk manusia. Pada
manusia, coronavirus  menyebabkan infeksi  saluran
pernapasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun
beberapa bentuk penyakit seperti; SARS, MERS dan COVID-
19 sifatnya lebih mematikan.>® Coronavirus biasa disebut juga
se kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan.
Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi
pernapasan ringan, seperti flu. Namun, virus ini juga bisa
menyebabkan infeksi. pernapasan berat, seperti infeksi paru-
paru (pneumonia).. Meski. disebabkan oleh virus dari
kelompok yang sama;, yaituscoronavirus, COVID-19 memiliki

denga _dan MERS, antara lain
epa han gejala yang

dari batu ang terkena covid-19
tidak langsung ntemiliki gejala dalam penularan awal,
seseorang Yyang dikatakan sebagai orang tanpa gejala
merupakan orang yang patut untuk kita hindari, maka dari itu
peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang
peneranapan social distancing, penggunaan masker saat
bepergian, selalu mencuci tangan dan tidak melakukan kontak

% Nur Rohim Yunus And Annissa Rezki, ‘Kebijakan Pemberlakuan Lock
Down Sebagai Antisipasi Penyebaran Corona Virus Covid-19°, Salam: Jurnal Sosial
Dan Budaya Syar-1, 7.3 (2020), 227-38 .

% Noah C. Peeri And Others, ‘The Sars, Mers And Novel Coronavirus
(Covid-19) Epidemics, The Newest And Biggest Global Health Threats: What
Lessons Have We Learned?’, International Journal Of Epidemiology, 49.3 (2020).
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langsung dianggap ampuh dalam menekan proses penyebaran
covid-19 dikalangan masyarakat.

Gejala Virus Corona (COVID-19)

Diagnosa Gambaran klinis COVID-19 meliputi batuk
kering, demam, diare, muntah, dan mialgia. Individu dengan
beberapa penyakit penyerta cenderung rentan sampai infeksi
parah dan mungkin juga muncul dengan cedera ginjal akut.
Ada beberapa gejala awal yang akan dirasakan, infeksi virus
Corona atau COVID-19 bisa menyerupai gejala meliputi
demam, batuk, mialgia, kelelahan dan dispnea, yaitu demam,
pilek, batuk kering, sakit tenggorokan, dan sakit kepala.’’
Setelah itu, gejala dapat hilang dan sembuh atau malah
memberat. Penderita dengan gejala yang berat bisa mengalami
demam tinggi, batuk berdahak bahkan berdarah, sesak napas,
dan nyerl dada

Ada be ejala ng juga bisa muncul pada
infeksi vir ng, yaitu:

1) Diare
2) Sakit kepala
3) Konjungtivitis
4) Hilangnya kemampuan mengecap rasa atau mencium bau
5) Ruam di kulit

Gejala-gejala COVID-19 ini umumnya muncul dalam
waktu 2 hari sampai 2 minggu setelah penderita terpapar virus
Corona. Sebagian pasien yang terinfeksi virus Corona bisa

57 Grazia Maugeri, Paola Castrogiovanni, Giuseppe Battaglia, Roberto Pippi,

Velia D’agata, Antonio Palma, Michelino Di Rosa, Giuseppe Musumeci, “‘The
Impact Of Physical Activity On Psychological Health During Covid-19pandemic In

Italy’,”

in Heliyon, 6, 2020, : 2.
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mengalami penurunan oksigen tanpa adanya gejala apapun.
Kondisi ini disebut happy hypoxia. Pada awal penyebaran
virus covid-19 orang yang dikatakan mengalami berbagai
gejala yang serupa harus melaksanakan isolasi mandiri selama
14 hari guna memastikan orang tersebut dikatan reaktif atau
non reaktif.

Penyebab Virus Corona (COVID-19)

Infeksi virus Corona atau COVID-19 disebabkan oleh
coronavirus, yaitu kelompok virus yang menginfeksi sistem
pernapasan. Pada sebagian besar kasus, coronavirus hanya
menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang,
seperti flu. Akan tetapi, virus ini juga bisa menyebabkan
infeksi pernapasan berat, seperti pneumonia, Middle-East
Respiratory Syndrome/{(MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS).

Ada dugaan bahwa wirus Corona awalnya ditularkan

i nudian diketahui bahwa

2) Memegan t atau ’ tanpa mencuci tangan
terlebi benda yang terkena
cipratan ludah penderita COVID-19

3) Kontak jarak dekat dengan penderita COVID-19

Virus Corona atau covid-19 dapat menginfeksi siapa
saja, tetapi efek yang ditimbulkannya akan lebih berbahaya
atau bahkan fatal bila terjadi pada orang lanjut usia, ibu hamil,
orang yang memiliki penyakit tertentu, perokok aktif, atau
orang yang memiliki daya tahan tubuh lemah, misalnya pada
penderita kanker. Pusat Penyakit AS Control and Prevention
(CDC) telah mengeluarkan saran untuk mencegah lebih lanjut
penyebaran COVID-19. Mereka merekomendasikan untuk
menghindari perjalanan ke berisiko tinggi daerah, kontak
dengan individu yang bergejala dan konsumsi daging dari
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daerah yang diketahui berjangkit COVID-19. Tindakan
kebersihan tangan dasar juga direkomendasikan, termasuk
sering mencuci tangan dan menggunakan APD seperti masker
wajah.>®

Gerakan 3 M (mencucui tangan, memakai masker, dan
menjaga jarak) merupakan salah satu giat agar masyarakat
dapat tertip dalam mematuhi protokol kesehatan yang
dikeluarkan oleh pemerintah sebagai langkah penekanan
jumlah penyebaran virus covid-19.

4. Pencegahan Virus Corona (COVID-19)

Sampai dengan saat ini, belum ada vaksin untuk
mencegah infeksi virus Corona atau COVID-19. Oleh sebab
itu, cara pencegahan yang terbaik adalah dengan menghindari
faktor-faktor yang bisa menyebabkan Anda terinfeksi virus
ini, yaitu:

1) Terapkan phyS|caI distancing, yaltu menjaga jarak minimal

um atau
makanan

masker saat berakt|V|t

fan, ter ergi ber
n Adha.

RLLfi BACUCi tangan dengan.e goun atau hand

sanitizer eng alkohol minimal 60%,

terutar% rumah atau di tempat

umum.

4) Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum
mencuci tangan.

5) Tingkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat,
seperti mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara
rutin, beristirahat yang cukup, dan mencegah stres.

6) Hindari kontak dengan penderita COVID-19, orang yang

dicurigai positif terinfeksi virus Corona, atau orang yang
sedang sakit demam, batuk, atau pilek.

% Catrin Sohrabi And Others, ‘Since January 2020, World Health
Organization Declares Global Emergency: A Review Of The 2019 Novel
Coronavirus ( Covid-19 )’, January, 2020.
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7) Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin,
kemudian buang tisu ke tempat sampah.

8) Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan
lingkungan, termasuk kebersihan rumah.*

Tidak hanya berdampak pada gejala klinis saja
penyebaran virus covid-19 pun menimbulkan gejala psikis
seseorang terkait dengan kekhawatiran yang rendah dan
berlebihan, Salah satu aspek psikologis dari pandemi COVID-
19 adalah ketakutan. Ketakutan diartikan sebagai keadaan
emosi yang tidak menyenangkan yang dipicu oleh persepsi
rangsangan yang mengancam.® Bukan hanya berdampak pada
penutupan beberapa lembaga pendidikan di Indonesia tetapi
virus covid-19 juga berdampak pada terguncangnya psikis
seseorang yang mengakibatkan kecemasan.

Ancaman penyakit novel coronavirus 2019 (COVID-
19) telah dlakm dengan balk beserta dampaknya dampak pada

i g mengganggu Secara sosial
i itu, penyedia layanan
kesehatan harus memiliki validitas instrumen untuk menilai

respon psikologis individu secara khusus terhadap COVID-19
selama pandemi.®*

Penyebaran covid-19 yang secara meluas hampir
diseluruh belahan dunia memberikan dampak luar biasa yang
mengakibatkan  tumpukan kecemasan kepada seluruh

% “Https://Www.Alodokter.Conv/,” n.d.

8 Ah Pakpour And Md Griffiths, ‘The Fear Of Covid-19 And Its Role In
Preventive Behaviors. Journal Of Concurrent Disorders [Revista En Internet] 2020
[Acceso 9 De Octubre De 2020]; 1(2020): 1-6.’, Journal Of Concurrent Disorders, 2
(2020), 58-63.

8 Amir H. Pakpour, Mark D. Griffiths, And Chung Ying Lin, ‘Assessing
Psychological Response To The Covid-19: The Fear Of Covid-19 Scale And The
Covid Stress Scales’, International Journal Of Mental Health And Addiction, 2020.
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masyarakat dunia, maka dari itu masyarakat membutuhkan
pelayanan kesehatan yang baik dari pemerintahan, tidak hanya
penyuluhan tentang menjaga kebersihan, memakai masker,
serta cuci tangan. Masyarakat pun perlu pelayanan psikologi
agar mereka dapat mengkondisikan psikis mereka dengan
baik, menghadapainya dengan tenang.
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